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PENINGKATAN KEMAMPUAN GERAK DASAR MANIPULATIF
MELALUI PERMAINAN TANPA NET SPEEDBALL SISWA KELAS V
MIN 1 YOGYAKARTA

Oleh:
Ramadhani Puspa Nurdiana
NIM. 19604224002
ABSTRAK

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan gerak dasar
manipulatif melalui permainan tanpa net speedball terhadap kemampuan gerak
dasar manipulatif siswa kelas V di MIN 1 Yogyakarta.

Penelitianiini menggunakan penelitian eksperimen semu atau Quasi
Experimental Design dengan jenis desain penenitian Time Series Design. Dalam
desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih secara
random (Sugiyono, 2020: 119). Populasi dalam penelitan ini adalah siswa kelas V
dan sampel adalah siswa kelas VB MIN 1 Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa.
Instrument yang digunakan yaitu Instrumen Penilaian Keterampilan yang terdiri
atas aspek yang dinilai berupa: Memukul bola kea rah lawan/rekan sebaya,
mengembalikan bola yang di terima lawan/rekan sebaya, mengarahkan bola yang
dipukul ke arah lawan/rekan sebaya/meperoleh poin dalam permainan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap
permainan tanpa net speedball terhadap kemampuan gerak dasar manipulatif siswa
kelas V MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan nilai t hitung 3,303 > t tabel 2,09.

Kata kunci: kemampuan gerak manipulatif, permainan tanpa net speedball



IMPROVING BASIC MANIPULATIVE MOVEMENT ABILITY THROUGH
NO NET SPEEDBALL GAME FOR STUDENTS CLASS V MIN 1
YOGYAKARTA

By:
Ramadhani Puspa Nurdiana
NIM. 19604224002
ABSTRACT

On this research it aims to know an improvement of base manipulative
motion through a game without net speedball against a basic manipulative class v
ability in min 1 Yogyakarta.

In this study is a study with the design of one group pretest-posttest desaign.
According to Arikunto (2010: 124) one group pretest-posttest design was the study
that gave the initial test (pretest) before treatment, after treatment gave the final
test (posttest). The population in the study is a v class student and samples are a VB
min 1 Yogyakarta class of 30 students. The instrument used is the assessments' skill
instrument consisting of the assessments' aspect: hitting the opponent/peer kea ball,
returning the ball received by the opponent/peer, aiming the hit ball at the
opponent/peer/gaining point in the game.

Based on the results this study shows that there has been an influence on a
game without net speedball on a basic manipulation of motion capability for
students of class v min 1 Yogyakarta, Defixed by Umbulharjo, Yogyakarta, special
region of Yogyakarta, with a value of 3.303 > t table 2.09.

Keyword: the capability of manipulative motion, a game without net speedball

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
LEMBAR PERSETUJIUAN. ..ot I
SURAT PERNYATAAN ..ot ii
LEMBAR PENGESAHAN .....oooiiiii e \Y%
IMOTTO ettt %
PERSEMBAHAN ..o Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
ABSTRAK s X
ABSTRACT ... Xi
DAFTAR TSI ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Xiv
DAFTAR GAMBAR ...t XV
DAFTAR TABEL ... Xvi
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. LATAR BELAKANG .....oooiiiii s 1
B. IDENTIFIKASI MASALAH. ...t 4
C. PEMBATASAN MASALAH ...t 5
D. RUMUSAN MASALAH .....cocoiiiiiii 5
E. TUJUAN PENELITIAN ... 5
F.  MANFAAT PENELITIAN ... 5
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ... 7
A, KAJIAN TEORI .o 7
1. MENGEMBANGKANOPERMAINAN SPEED-BALL...........cccvruene. 7

2. GERAK DASAR.. ... 14

3. KETERAMPILAN GERAK MANIPULATIF ...c.ccciiiiiiiiiiceiee, 15

4. SEKOLAH DASAR ... 18

B. PENELITIANOYANGORELEVAN ......ccccociiiiiiiiii e 22
C. KERANGKA BERPIKIR ...coiiiiiiiiiee s 24
D. HIPOTESIS PENELITIAN ..coooiiiiieecie e 26
BAB 111 METODE PENELITIAN .....cooiiiiii 27
A. PENDEKATAN PENELITIAN ....oooiiiiee 27
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN .....ccoiiiiiieiieenee e 28

xii



C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN .....cccciiiiiiiieiieeeeeee e 28
D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABLE ... 30
E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULANODATA .......ccovene 32
F. TEKNIK ANALISISODATA . ... 38
BAB IV HASIL PENELITIANODANOPEMBAHASAN .......ccoooiiiiiiiiis 42
A, HASIL PENELITIAN. ..o 42
B. PEMBAHASAN ... 50
C. KETERBATASAN PENELITIANO.......ccccoiiiiiiiii, 53
BAB V KESIMPULANODAN SARAN ..o 55
A, KESIMPULAN e 55
B. IMPLIKASI PENELITIAN ..o 55
C. SARAN L 55
DAFTAR PUSTAKA e 57
LAMPIRAN e 60

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Bimbingan Proposal TAS .........ccccooeiiieie e 61
Lampiran 2. Kartu Bimbingan ..o 62
Lampiran 3. 1jin Survei Penelitian .........c.cccoeiiiiiie i 63
Lampiran 4. Surat 1Jin Validitator............cccoeiiiiiie e 64
Lampiran 5. Instrumen Penelitian ..o 65
Lampiran 6. Surat Ijin Uji Instrumen Penelitian.............ccccovevviveiievn e 68
Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Instrumen Penelitian............cccccooveveiiieiiennns 69
Lampiran 8. Periodisasi Latinan ............cccccceiviiiiiiiicic e 70
Lampiran 9. Program Latinan ..........ccccoovveiiiiiiic i 71

Lampiran 10. Daftar siswa kelas VB Hasil Mengembangkan Kemampuan Gerak
Dasar Manipulatif Siswa Kelas V MIN 1 Yogyakarta Melalui Permainan Tanpa Net

SPEEUDAIL ... 75
Lampiran 11. Hasil Validitas dan Rehabilitas.............cccccooiiviiiciennnncne 77
Lampiran 12. 1 Tabel ..o 81
Lampiran 13. t Tabel......cc.ooiiiieee e 82
Lampiran 14. Hasil Uji StatiStiKa...........ccocceiveiiiiiiie e 83
Lampiran 15. DOKUMENTASI .......cc.cciveieiiieiieieeie ettt re e 85

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Pretest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Melalui Permainan Tanpa
Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa YogyaKarta ...........cccceevveerieiesieseeseseese e 43
Gambar 2. Posttest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Melalui Permainan
Tanpa Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota

Yogyakarta, Daerah Istimewa YOogyaKarta ...........ccccoceeererenienienenene e 45
Gambar 3. Pelaksanaan Pre=test dengan Permainan Tanpa Net Speedball Single
0T 1 PSS USRPTPPRPRTRR 85
Gambar 4. Melakukan Perlakuan Tahap Latihan 1...........cccccoveviiiiiiiececcece, 86
Gambar 5. Melakukan Perlakuan Tahap Latihan 2............cccccooeviveiciececcecee, 87
Gambar 6. Pelaksanaan Post-test dengan Permainan Tanpa Net Speedball Single
IMIBCTN et bbb 88

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Rekapitulasi MIN 1 YOQyaKarta ..........ccoocevereiinenieieeene s 29
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Gerak Manipulatif Anak Melalui
Permainan Tanpa Net Speedball ... 33
Tabel 3. Variable Pre-teSt.........cooi i e 33
Tabel 4. Variable POSI-ESE ........cveiieiececie e 34

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Melalui
Permainan Tanpa Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah istimewa Yogyakarta ...............cccccevennene 43
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif
Melalui Permainan Tanpa Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah istimewa Yogyakarta. ............c.cccoevueenne. 45
Tabel 7. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik melalui aplikasi SPSS.... 47
Tabel 8. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik melalui aplikasi SPSS.... 47

Tabel 9. Uji NOrMalitas. .......coveeiieecie e 47
Tabel 10. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik melalui aplikasi SPSS.. 48
Tabel 11. Uji HOMOGENITAS ......ooviieiiiiiiiiiiiieiieiee e 48
Tabel 12. Hasil Uji HIPOTESIS ......oivveieiieiieiieee et 49

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Gerak dasar seseorang mencakup gerak yang di dilakukan secara
berurutan yang meliputi gerak non-lokomotor, lokomotor, dan manipulatif.
Menurut Vanagosi (2016: 76-77) menyatakan gerak non-lokomotor
“Gerakan dasar ini dilakukan tanpa adanya perpindahan tempat, contohnya
meliuk, menggoyangkan pinggul dan bahu, menarik, menekuk, dan
memutar”. Pada gerak lokomotor “Gerakan lokomotor merupakan suatu
gerakan yang ditandai dengan adanya perpindahan tempat, seperti jalan,
lari, melompat, dan mengguling”. Kemudian gerak manipulatif “Gerakan
yang memakai alat bantu seperti bola. Contoh gerakan ini adalah melempar,
menangkap, dan menyepak”.

Menurut Sabani (2019: 93) menyatakan bahwa “Karakteristik anak
usia 6-12 tahun, anak memiliki kemampuan dalam menampilkan suatu
kegiatan yang lebih tinggi juga mempunyai kemampuan untuk
mengekspresikan dari kegiatan yang dilakukan”. Dari ketiga dasar gerak
tersebut gerak non-lokomotor dan lokomotor selalu dilakukan, namun
berbeda hal dengan gerak manipulatif yang jarang terlihat ataupun
dikembangkan geraknya oleh beberapa guru. Saat ini, hampir sebagian anak
kurang dikembangkan gerak manipulatifnya. Berbagai aspek menyatakan
bahwa anak memiliki kemampuan masing-masing dan tidak perlu untuk
mendalami lebih lanjut akan gerak dasar yang ketiga yaitu gerak

manipulatif. Gerak manipulatif merupakan gerak yang multi atau gerak



yang mencakup semua gerak tubuh. Perspektif tersebut dapat menyebabkan
anak berpikir untuk tidak melakukan gerakan tersebut dan terkesan tidak
diperlukan, padahal gerak manipulatif sangat diperlukan.

Kemampuan anak dalam mengolah gerak sangat diuntungkan dalam
menghadapi situasi kedepannya. Hal ini diperlukan, karena menyangkut
tumbuh kembang anak yang tentunya akan mempengaruhi Kinerja tubuh
anak, yang dimana notaben seorang anak itu sendiri dalam kehidupan
sehari-harinya akan selalu bermain. Menurut Ningsih (2020) menyatakan
bahwa “Peran siswa dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar juga
sangat penting, jika siswa mempunyai kemampuan gerak yang baik,
dimungkinkan siswa akan cenderung lebih mudah di dalam melakukan
keterampilan dalam olahraga”.

Pada setiap bermainan, anak akan selalu lupa akan batasan dalam
bermain yang membuat sebagian dari orang menyatakan bahwa hal tersebut
berlebihan dan tidak baik untuk anak dan sebagian orang akan mencegah
anak untuk bermain, karena kekhawatiran tersebut hampir sebagian anak
kehilangan rasa ingin bermain mereka yang akan tergantikan dengan
melakukan hal berbasis pasif atau tidak bergerak. Hal ini anak akan
kehilangan gerak dasar yang perlu dilakukan dan normal di lakukan untuk
anak di usianya.

Berbagai macam permainan telah banyak disajikan untuk segala
macam umur dan aman bagi anak untuk bermain terutama dalam hal

olahraga. Pada pembelajaran di sekolah terutama dalam mata pelajaran



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memiliki materi pembelajaran
dengan bermacam variasi untuk dilakukan termasuk materi permainan bola
kecil. Pada saat pembelajaran permainan bola kecil khususnya dengan
permainan net atau pembatas sebagai bentuk dari kelanjutan atau penerapan
semua aspek gerak termasuk dari aspek gerak manipulatif. Dalam
pelaksanaan penelitian ini, adanya permasalahan yang terdapat pada MIN 1
Yogyakarta pada masa pembelajaran berbasis net yang belum ada varian
lain permainan ataupun media pembelajaran lain untuk mengembangkan
gerak dasar manipulatif. Dengan adanya materi tersebut banyak peserta
didik atau siswa tertarik dengan permainan bola kecil bahkan ketika
melakukan permainan tidak hanya dilakukan di sekolah namun hingga
di luar jam pelajaran sekolah. Kendala yang terjadi di sekolah dan
beberapa sekolah adalah keterbatasan sarana atau lapangan dan hal ini pula
yang terjadi di MIN 1 Yogyakarta, sehingga diperlukan modifikasi alat
untuk melakukan permainan yaitu permainan tanpa menggunakan jaring
atau net.

Permainan tanpa menggunakan jaring atau net merupakan salah satu
dari sekian bentuk permainan dari pengembangan produk yang digunakan
dalam pembelajaran. Salah satu contoh dari bentuk permainan tanpa
menggunakan jaring atau net ini, menurut Ardi (2013) menyatakan dalam
hasil pengembangan model pembelajaran berupa pengembangan model
untuk pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menyatakan

bahwa efektif digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran.



Maka terciptalah salah satu produk yang diciptakan untuk menangani solusi
yaitu alat untuk bermain Speedball atau dengan nama lainnya yaitu
Turningball. Speedball adalah solusi untuk permainan bola kecil tanpa
memerlukan adanya sarana berupa net atau jaring pembatas. Dalam
permainan speedball ini awalnya di kembangkan sebagai alat latihan untuk

permainan tenis lapangan.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pada penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

1. Mengembangkan gerak manipulatif melalui permainan tanpa net
speedball pada siswa belum berlangsung, khususnya pada siswa
kelas V di MIN 1 Yogyakarta.

2. Pelaksanaan pembelajaran PJOK di MIN 1 Yogyakarta belum
melaksanakan permainan yang mengembangakan gerak dasar
manipulatif.

3. Dalam mengembangkan gerak manipulatif, siswa belum
melaksanakan permainan tanpa net terutama bagi siswa kelas V
MIN 1 Yogyakarta.

4. Beberapa siswa belum melaksanakan permainan tanpa net speedball
selama masa pembelajaran.

5. Diperlukannya pengembangan baru dalam mengembangkan gerak

dasar manipulatif siswa melalui permainan di MIN 1 Yogyakarta.



C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah untuk memperjelas masalah yang perlu diteliti agar
penelitian ini lebih terarah dan mendalam. Pada penelitian ini yang ingin
dicapai adalah mengembangkan dalam hal peningkatan kemampuan gerak
manipulatif melalui permainan tanpa net speedball untuk anak khususnya

siswa kelas 5 di MIN 1 Yogyakarta

D. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah.
Apakah ada peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif melalui

permainan tanpa net speedball?

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan gerak dasar
manipulatif anak melalui permainan tanpa net speedball di MIN 1
Yogyakarta

F. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
a. Sebagai bahan referensi guru dalam modifikasi permainan
bola kecil

b. Dapat membantu guru dalam memodifikasi bahan ajar



2. Bagi Peneliti

a.

Nantinya penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan
yang nyata bila suatu saat peneliti ini menjadi guru atau
sebagai seorang yang ahli dibidangnya

Lebih mengerti jika di dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan itu dibutuhkan

suatu modifikasi permainan

3. Bagi Siswa

a.

b.

Sebagai bentuk pemahaman baru atau referensi baru dalam
belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Membantu agar meningkatkan gerak dasar siswa dan

memberikan dampak Kesehatan bagi siswa

4. Bagi Lembaga

a.

Kedepannya dapat menjadi sebuah bentuk refensi baru
dalam membentuk materi kependidikan
Dapat digunakan sebagai bahan atau alat pratik untuk

rekreasi untuk meningkatan kebugaran jasmani



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI

1. MengembangkanoPermainan Speed-ball

a. Sejarah Speed-ball

Permainan bola kecil yang ada di pembelajaran materi bola
kecil tidak luput dari sudut pandang ukuran bola dan ragam
permainannya. Salah satu dari permainan dari bola kecil yaitu bulu
tangkis, tenis meja dan tenis lapangan merupakan salah satu
permainan yang menggunakan pembatas atau batasan dalam bentuk
net/jaring dan ukuran lapangan yang digunakan untuk bermain
secara teratur.

Pada contohnya permainan tenis lapangan yang dimana
dalam permainannya harus menggunakan fasilitas yang memadai
untuk menyanggupi permainannya agar terlaksana dengan baik
termasuk latihannya harus dilaksanakan ditempat yang khusus.
Namun, hal tersebut dapat di tersebut terbantahkan mengenai
bagaimana melakukan latihan untuk meningkatkan kualitas tapi
dapat digunakan diberbagai kalangan. Hal ini terjadi dikarenakan
salah satu ada salah satu alat pengembangan permainan net tanpa
menggunakan jaring net sebagai medianya, yaitu speed-ball.

Menurut Moon (2013) menyatakan sebagai berikut.



“Diciptakan di mesir pada tahun 1961 oleh Mohamed Lotfy, speed
ball pertama kali dirancang sebagai cara melatih pemain tenis. Kini,
sebuah olahraga yang dirancapi sendiri, federasi internasional
kecepatan-ball (FISB) didirikan pada tahun 1984 oleh Mesir,

Prancis, dan tentu saja Jepang."”

Pada pendapat lain mengatakan yang menurut Hanna (2013) yaitu

sebagai berikut.

"Speed-Ball adalah olahraga bising yang diciptakan di mesir pada
tahun 1961 oleh Mohamed Lotfy untuk melatih pemain tenis
pemula. Dewasa ini, olahraga ini tidak hanya populer di mesir tetapi
juga di negeri-negeri lain. Beberapa dari negeri-negeri ini

membentuk federasi internasional Speedball (FISB)."

Dari hal ini di ketahui bahwa permainan tanpa net speedball
merupakan permaian yang berasall dari Mesir yang terbentuk dari
tahun 1961 oleh Mohemmad Lofty dan terbentuknya permainan ini
di dasarkan untuk melatih pada pemain petenis pemula sebagai
bahan latihan serta untuk persatuannya telah terbentuk sebagi
kesatuan Federasi Internasional Speedball (FISB) yang dientuk oleh

beberapa negeri Mesir, Prancis dan Jepang.



b. Ketentuan Speed-ball

Ketentuan dalam permainan speed-ball menyanyangkut

dalam beberapa hal yang terutama yaitu mengenai ketentuan alat,

peraturan dan kategori pemainnya. Mengenai ketentuan permainan

yang disebutkan dapat di jabar sebagai oleh Hanna (2013) yaitu

sebagai berikut.

1)

2)

Alat

Sebuah bola berongga dalam lateks berputar di sekitar tiang
logam (tinggi 66,929 Inci) yang dihubungkan dengan benang
nilon (jenis benang pancing) dengan panjang 66,929 Inci.
Benang diikat ke tiang dengan lingkaran atau cincin plastik yang
berputar bebas di sekitar gulungan. Tiang dipasang di pangkalan
dari 88 Pound hingga 198 Pound. Bola berbentuk elips dan
dipukul dengan raket plastik kaku dengan pegangan kecil dan
tali berdiameter sekitar 9,85 inci. Lapangan bola cepat
berukuran sekitar 19,68x13,12 Kaki. untuk pertandingan
tunggal dan 26,24x19,68 Kaki. untuk ganda.

Peraturan

Menurut Hanna (2013) dasar dari peraturan pada permainan ini
mencakup untuk semua permainan termasuk pada permainan
tunggal (solo) dan berpasangan (double), solo, pertukaran

tempat kan dan Kiri, yaitu:



a)

b)

Peraturan Dasar

Permainan dimulai dengan Melayani dan Menerima, dan
secara bergantian mengulangi bola lawan dan reli. Hak
Saab ditukar untuk setiap skor. Pemain secara bergantian
melayani dan memajukan permainan. Saab meletakkan
kakinya di tanda servis dan memukulnya secara horizontal
searah jarum jam. Dalam pertarungan reli, harus memukul
bola pukulan lawan ke arah yang berlawanan dalam dua
putaran. Jika lawan tidak bisa memukul balik, itu akan
menjadi skor. Skor permainan akan bersaing dalam satu set
10 poin dalam satu set. Saya mengganti mantel setiap set.
Jika mendahului dua set, maka memenangkan permainan.
Dalam kasus kompetisi ganda, sebagai pasangan pemain
tenis meja bergantian bola untuk setiap bola secara
bergantian untuk melanjutkan reli. Lapangan speedball
tidak memiliki jaring seperti tenis atau tenis meja,
melainkan ada zona Newtown selebar 60 cm di tengah
lapangan. Saya akan bertarung melawan pemain lawan
dengan lapangan saya sendiri sehingga saya tidak akan
memasuki zona netral ini.

Pertukaran Tempat

Pengukuran dimulai dengan isyarat (pengukuran berbagai

mata selama 1 menit)
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d)

Peristiwa pertama: 1 menit

tangan kanan (gunakan dan pukul dengan bolak-balik

kedua sisi)

Acara ke-2: 1 menit

tangan kiri (gunakan dan pukul dengan bolak-balik kedua

sisi)

Forehand Dua Tangan

Acara ketiga: 1 menit

Forehand dua tangan (Ayunkan kedua raket ke dalam

dengan kedua tangan dan pukul bola dengan forehand)

Acara keempat: 1 menit

Kedua tangan backhand (Gunakan raket ke arah luar

dengan kedua tangan dan pukul bola dengan backhand)

Backhand Dua Tangan

Bersaing dengan jumlah total pukulan dari rekor pukulan

yang dilakukan di setiap per menit dengan menguasai

empat metode pukulan.

i.  Intervalnya adalah 30 detik.

ii.  Teknik untuk menyesuaikan ritme dan waktu, titik di
mana pelatihan kekuatan dan daya tahan sesaat
memperpanjang rekor

iii.  Sederhana namun lebih dalam, menantang diri sendiri

itu menarik.
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3) Jenis Permainan

Sperti pada sumber seblumnya oleh Hanna (2013) menyatakan

bahwa ada beberapa jenis permainan dari speedball yaitu

mencacup sebagai berikut.

a)

b)

c)

Solo

Speedball tunggal di Super-solo, tujuannya adalah untuk
memukul bola sebanyak mungkin dalam satu menit. Mula-
mula dengan tangan kanan, lalu semenit lagi dengan tangan
kiri, lalu dengan dua raket di tangan depan saja, lalu dengan
dua raket di tangan belakang saja. Jumlah pukulan dari
setiap gerakan ditambahkan untuk membuat skor akhir
solo. Durasi satu gerakan adalah 30 detik untuk pemain di
bawah 14 tahun dan satu menit untuk pemain yang lebih
tua. Istirahat 30 detik untuk semua kelas diberikan di
belakang setiap gerakan.

Super Solo

Pemain memegang dua raket, satu di masing-masing
tangan, dan memukul bola dengan raket di satu tangan dan
menerima bola dengan memukulnya lagi dengan raket di
tangan lainnya selama jangka waktu tertentu. Wasit akan
menghitung hits selama periode waktu.

Solo Relay
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d)

Setiap tim terdiri dari empat pemain dan setiap pemain akan
memainkan satu jenis permainan (posisi) yang berbeda
selama tiga puluh detik. Para pemain bermain berturut-turut
mulai setelah mendengar sinyal dari wasit setelah tiga puluh
detik.

Single Match

Pertandingan tunggal dimainkan oleh dua pemain, masing-
masing dengan satu raket. Setiap pemain memiliki
lapangannya sendiri, dipisahkan oleh garis netral selebar 60
cm (diameter alas speed-ball). Pertandingan dibagi menjadi
permainan 10 poin. Para pemain mencoba untuk memukul
bola satu kali secara bergiliran, membalikkan arah
putarannya. Untuk mencetak poin, bola harus melewati dua
kali berturut-turut melintasi tanah lawan, tanpa lawan bisa
mengembalikannya. Jika ada kesalahan, intinya hilang dan
ada layanan baru. Layanan ini berganti-ganti sesuai dengan
siapa yang memenangkan setiap poin. Pemain pertama
yang mencetak 10 poin memenangkan permainan. Pemain
pertama yang memenangkan dua game (tiga game untuk
senior pria) memenangkan pertandingan.

Double Match

Pertandingan ganda berlangsung seperti tunggal, dalam dua

tim yang terdiri dari dua pemain. Di setiap tim, pemain
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melakukan servis dan memukul bola secara bergantian.
Aturan umumnya sama dengan single. Kesalahan spesifik

melibatkan rotasi pemain dan penerimaan bola.

Dapat diketahui dari sini bahwa inilah awal mula dapat
menggantikan sebagai bentuk latihan serta dapat dimainkan
oleh berbagai kalangan meskipun belum terkenal secara
luas, akan tetapi memiliki dampak positif bagi gerak
termasuk dalam gerak dasar manipulatif sekaligus menjadi

alternatif dari permainan bola kecil.

2. Gerak Dasar

Dalam pengembangan gerak termasuk bagian gerak dasar
merupakan salah satu sering muncul di berbagai pembahasan, baik dari
segi masalah dan pembuatan pelatihan untuk membentuk gerak dasar
dalam berbagai bidang termasuk dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang berada di sekolah.
Pengajaran gerak dasar merupakan salah satu pondasi atau dasar dari
ketangkasan yang kompleks. Salah satu dari gerak dasar ini terdapat 3
bentuk yaitu gerak dasar non-lokomotor, lokomotor dan manipulatif
yang mana hal ini dinyatakan oleh Mahendra (2015: 21-22) yaitu sebagai
berikut.

a. Gerak dasar non-lokomotor
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Gerak dasar non lokomotor meliputi gerakan menekuk, menekuk,
menekuk, menarik, mendorong, merentang, dan memutar. Perbuatan
tersebut tidak mengharuskan orang untuk berpindah tempat.

b. Gerak dasar lokomotor
Dalam gerak lokomotor, suatu perkembangan menimbulkan
perbedaan susunan atau suatu keahlian yang digunakan untuk
menggerakkan tubuh mulai dari satu titik kemudian ke titik
berikutnya. Kemampuan tersebut meliputi hal-hal seperti berlari,
berjalan, melompat, dan sebagainya.

c. Gerak dasar manipulatif
Sedangkan gerak manipulatif merupakan gerakan yang lebih
kompleks karena melibatkan anggota tubuh untuk memanipulasi
benda diluar tubuh. Gerakan manipulatif biasanya digambarkan
mengendalikan benda-benda tertentu sebagai medium, atau
kesanggupan yang mempengaruhi kapasitas seseorang untuk
menggunakan bagian-bagian tubuhnya guna mengendalikan benda-
benda yang ada di luar tubuhnya. Keterampilan ini seperti
menendang, menangkap, melempar dan memukul.

3. Keterampilan Gerak Manipulatif

Paduan dari ketiga gerak tadi terdapat salah satunya yang paling
menonjol yaitu manipulatif sebagaimana gerak ini merupakan
pemanduan dari kedua gerak sebelumnya berupa gerak non-lokomotor

dan lokomotor yang dimana gerak manipulatif merupakan rangkaian
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gerak kompleks yang susah disampaikan dan dilaksanakan olah anak
atau siswa dalam masa pembelajaran di sekolah. Pada hal ini mempunyai
makna sama dengan pendapat menurut Sukintaka (1992: 65)
keterampilan manipulatif merupakan kegiatan mengontrol suatu objek,
terutama dengan tangan dan kaki. Dalam hal ini pula menurut pendapat
teratas menurut Rahayu (2019: 15) menyatakan bahwa keterampilan
manipulatif adalah gerakkan memanipulasi atau mengontrol objek
tertentu dengan menggunakan tangan, kaki seperti melempar,
menangkap, memukul dan menyetop bola.

Maka dari itu, dapat di ketahui dari pendapat di atas
bahwasannya pembelajaran permainan bola kecil masuk dalam
pembelajaran di sekolah yang dimana permainan yang menggunakan
basis sarana berupa bola kecil yang telah ditentukan sebagai perantaran
keterampilan gerak manipualtif. Hal ini telah di paparkan oleh Kalaja
dkk. (2012: 421) menyatakan bahwa.

“Keterampilan manipulatif meliputi gerakan motorik kasar atau motorik
halus. Keterampilan manipulatif motorik kasar melibatkan gerakan yang
memberi kekuatan pada benda atau menerima gaya dari benda.
Melempar, menangkap, menendang, menjebak, mencolok, voli,
memantul, bergulir, dan punting adalah contoh keterampilan manipulatif
motorik kasar dasar. Manipulatif motorik halus keterampilan mengacu
pada aktivitas penanganan objek kecil yang menekankan motorik

kontrol, presisi, dan akurasi gerakan.”
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Setiap permainan bola kecil akan meliputi tidak jauh dari berbagai
cabang olahraga yang diresmikan oleh berbagai pihak dari skala nasional
dan internasional. Salah satu dari permainan bola kecil yang sering dan
muncul dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) yaitu permainan bola kasti, bulu tangkis, tenis meja,
tenis lapangan dan lainnya sebagainya.

Dalam setiap pembelajaran berbasis permainan bola kecil
merupakan salah satu hal yang ada di sekolah dan dilaksanakan
berdasarkan kurikulum yang ditentukan. Pada permainan bola kecil
tentukan akan memiliki beberpa ketentuan dalam permainannya yang
tentunya telah disesuaikan sesuai dengan jenis serta variasi lainnya
begitu juga pada peraturan yang digunakan. Menurut (Pratama & Amig:
2017) menyatakan bahwa “Salah satu teknik dari permainan bola kecil
yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar yaitu teknik lempar, tangkap
dan pukul. Dalam penyampaian materi pembelajaran tentunya
diperlukan variasi model pembelajaran. Variasi model pembelajaran
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan lebih maksimal”.

Pembelajaran dengan penggunaan materi permainan bola kecil
sering banyak dibahas dalam berbagai macam permasalahan di dalamnya
termasuk dalam melakukan modifikasi alat seperta pengembangnya

dalam dunia pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
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4. Sekolah Dasar

a. Konsep sekolah dasar

Kesatuan pendidikan yang telah ditetapkan menyatakan
bahwa pendidikan secara formal dibagi menjadi 3 jenjang yaitu
Sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA). Dalam hal yang telah disebut sekolah dasar
merupakan salah satu sekolah yang dimana didasarkan untuk
menerima ilmu dasar dari berbagai aspek mulai dari pengetahuan
hingga praktiknya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
47 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 3 menyatakan bahwa Sekolah Dasar
yang selanjutnya disebut SD adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada
jenjang pendidikan dasar. Pada dasarnya adapula MI (Madrasah
Ibtidaiyah) yang masih menjadi satu kesatuan pendidikan yang mana
juga dijelaskan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 4 menyatakan Madrasah
Ibtidaiyah yang selanjutnya disebut MI adalah salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar,

di dalam pembinaan Menteri Agama.
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Setelah mendapat penjabaran tersebut dinyatakan bahwa
pendidikan dasar merupakan salah satu bagian dari pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh lembaga meskipun memiliki
perbedaan lembaga yang menaunginya. Setiap pendidikan sekolah
dasar memiliki tema dan subtema pembelajaran sebagai penunjang
pembelajaran termasuk dalam melakukan pengajaran untuk guru
sesuai dengan mata pembelajaran yang ditampung. Kesesuaian
untuk memasuki sekolah dasar tentunya harus diperhatikan demi
terjadi masa kecil seorang anak seperti halnya yang dijabarkan
sebelumnya memiliki usia masuk yang disesuaikan yang dimana

dinyatakan oleh Kurniawan (2015: 47) bahwa.

“Jika usia anak pada saat masuk sekolah, merujuk pada definisi
pendidikan dasar dalam undang-undang tersebut, berarti pengertian
sekolah dasar dapat dikatakan sebagai institusi pendidikan yang
menyelenggarakan proses pendidikan dasar selama masa enam

tahun yang ditujukan bagi anak usia 7-12 tahun”.

Maka dari itu, hal ini dapat diharapkan menjadi pertimbangkan

ketika ingin memasukkan sekolah pada usia yang cukup.
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b. Tujuan sekolah dasar
Setiap sekolah memiliki tujuan masing-masing dalam
mendidik siswanya yaitu tidak lepas dari visi dan misi sekolah

tersebut untuk mencapai tujuannya. Menurut Suharjo (2006: 8)

menyatakan ada beberapa tujuan dalam sekolah dasar yaitu sebagai

berikut.

1) Menuntun pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani,
bakat dan minat siswa. Memberikan bekal pengetahuan,
keterampilan dan sikap dasar yang bermanfaat bagi siswa.

2) Membentuk warga negara yang baik.

3) Melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan di SLTP.

4) Memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar bekerja di
masyarakat.

5) Terampil untuk hidup di masyarakat dan dapat mengembangkan
diri sesuai dengan asas pendidikan seumur hidup.

Dari sini pada diketahui bahwa tujuan pendidikan tidak lepas dari
hubungannya dengan keterampilan ataupun terampil dalam hidup
serta di hubungan nya dengan penelitian ini yang menyangkut
dengan pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta
pengmbangan bakat dan minat anak kemungkinan kedepannya.
c. Karakteristik anak sekolah dasar
Karakteristik dalam sekolah memiliki ciri aspek terutama

dalam perkembangan untuk mendidik anak didiknya. Pada anak

20



tentunya memiliki karakteristik yang dapat dilihat secara fisik
maupun kognitif dalam kaitannya berpikir anak. Pada hal ini
karakteristik menuju dalam tahap perkembangan anak yaitu melalui
aspek perkembangan yang akan berhubungan dalam penelitian ini.
Menurut Latifa (2017: 187) menyatakan ada tiga aspek
perkembangan sebagai berikut.
1) Perkembangan individu merupakan integrasi dari beberapa
proses, yakni biologis, kognitif, dan sosio-emosional.
2) Aspek kognitif atau intelektual
3) aspek perkembangan sosial, perkembangan sosial individu
ditandai dengan pencapaian kematangan dalam interaksi
sosialnya.
4) Aspek perkembangan bahasa
5) Aspek perkembangan emosi
6) Aspek kepribadian dan seni
7) Aspek perkembangan moral dan penghayatan agama
Selain dari aspek yang disebutkan, adapun menurut Sugiyanto
(2010) menyatakan bahwa “Pertumbuhan dan perkembangan fisik
anak berlangsung secara teratur dan terus menerus ke arah kemajuan.
Anak SD merupakan anak dengan kategori banyak mengalami
perubahan yang sangat drastis baik mental maupun fisik”.
Maka dalam hal ini, apa yang telah dijabarkan tidak lepas

darinya perkembangan dan pertumbuhan sama seperti yang
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dijelaskan sebelumnya. Dalam penelitian ini memfokuskan pada
tahap peningkatan anak dari segi gerak dasar anak melalui
permainan yang sesuai dengan materi pembelajaran yang ada
disekolah serta dapat dimainkan sesuai usia ditentukan atau melalui
tingkat kelas yang ditentukan sesuai dengan untuk menunjang aspek
perkembangan anak.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Pada penelitian ini, perlu menggunakan kajian penelitian yang
signifikan untuk membantu penyelidikan hipotetis yang telah selesai
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alasan untuk suatu sistem penalaran
atau mendukung kajian teori. Penenlitian relevan yang digunakan dalam

penelitian ini tercantum di bawah ini.

1. Pada penelitian yang berjudul Pengembangan Model Pembelajaran
Gerak Dasar Untuk Anak Usia 2-4 Tahun Prayitno & Sukadiyanto
(2014) menyatakan bahwa gerak dasar lokomotor, nonlokomotor dan
manipulatif merupakan pondasi utama untuk menanamkan kesadaran
gerak (movement awareness) menjadi fondasi keterampilan gerak.
Maka dalam hal ini dapat diketahui bahwa keterampilan sangatlah
penting karena merupakan salah satu dari keterampilan dasar gerak
sekaligus menjadi fondasi bagi seluruh macam gerak yang diciptakan.

2. Pada Penelitian Pengaruh Permainan Kasti Terhadap Peningkatan
Kemampuan Motorik Bagi Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar Negeri

Tegiri Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran
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2014/2015 oleh Sumarna (2015) dalam kesimpulannya menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan permainan kasti terhadap
peningkatan kemampuan motorik bagi siswa putra kelas 1V, V, dan
VI Sekolah Dasar Negeri Tegiri, Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon
Progo, dengan nilai t hitung 4,014 dan t tabel 2,06, dan kenaikan
persentase sebesar 3,06%. Sedangkan dalam implikasi hasil
penelitiannya juga menyatakan. Jika siswa dan guru tahu bahwa
latihan permainan kasti mampu meningkatkan kemampuan motorik
siswa, maka latihan permainan kasti dapat digunakan untuk variasi
bentuk latihan agar kemampuan motorik siswa dapat meningkat.

Pada penelitian yang berjudul Kemampuan Gerak Manipulatif

Melalui Permainan Bowling Botol (2019) menurut Alawiyah

Rahmah, Yasbiati, Lutfi Nur, dan Ervan Kastrena menyatakan dalam

kesimpulannya sebagai berikut.

a) Perencanaan pembelajaran melalui permainan bowling botol
untuk meningkatkan kemampuan gerak manipulatif anak pada
kelompok A RA Al Istigomah Kota Tasikmalaya yang disusun
oleh peneliti sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan.

b) Pelaksanaan pembelajaran dengan melalui permainan bowling
botol untuk meningkatkan kemampuan gerak manipulatif anak di
kelompok A RA Al Istigomah Kota Tasikmalaya ternyata dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran

melalui permainan bowling botol.
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c) Kemampuan gerak manipulatif anak di kelompok A RA Al
Istigomah Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan yang baik
pada setiap siklus

4. Dalam penelitian menurut Ricky dan Triana (2019) dalam

Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Dasar Dengan Modifikasi

Permainan Kecil Di Sekolah Dasar menyatakan bahwa “Berdasarkan

hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan dari

ahli/pelatih, hasilnya adalah 86,11 %, dari kriteria yang ditentukan
dan dapat dikatakan bahwa Model Pembelajaran gerak dasar melalui

Permainan kecil ini memenuhi kriteria VALID (80% - 100%)

sehingga dapat digunakan dan dipraktekkan dalam proses

pembelajaran di Sekolah Dasar”. Hal ini juga sama apa yang
dipaparkan Nugraha dkk menyatakan dalam penelitiannya bahwa

“Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pendidikan gerak

(Movement Education) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif

model dalam meningkatkan pola gerak dasar manipulatif siswa di

sekolah dasar, sehingga semua guru penjas SD perlu didorong untuk

menguasai dan mempraktekkannya” (2019).

C. KERANGKA BERPIKIR

Permainan bola kecil merupakan sebagai komponen pendidikan

termasuk dalam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
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yang secara keseluruhan telah disadari oleh banyak kalangan. Namun,
dalam pelaksanaanya pengajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan terutama dalam permainan bola kecil belum berjalan efektif
seperti yang diharapkan. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan cenderung bersifat tradisional. Model pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak harus terpusat pada
guru, tetapi pada siswa.

Dalam orientasi pembelajaran harus disesuaikan, dengan
perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara penyampaian harus
disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran
ditujukan bukan hanya mengembangakan keterampilan olahraga, tetapi
pada perkembangan pribadi anak seutuhnya. Konsep gerak dasar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta model pengajaran yang
efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Termasuk salah satu gerak dasar
manipulatif yang merupakan salah satu gerak dasar yang perlu
dikembangan ada pembelajarannya

Maka dalam hal ini, pembelajaran permainan bola kecil berbasis
net merupakan salah satu upaya yang diwujudkan. Melalui permainan
tanpa net speedball dengan pendekatan fisik diluar lingkungan sekolah
diharapkan mampu membuat anak lebih aktif dalam bergerak di berbagai

situasi dan kondisi yang menyenangkan, ketika mengikuti pembelajaran
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terutama untuk permainan

bola kecil yang berbasis dengan net.

D. HIPOTESIS PENELITIAN

Pertanyaan penelitian merupakan penjabaran dari rumusan masalah
yang telah ditentukan, maka dalam pertanyaan penelitian ini dapat
dirumuskan.

“Permainan tanpa net speedball dapat meningkatkan gerak manipulatif

siswa kelas 5 di MIN 1 Yogyakarta.”
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu atau Quasi
Experimental Design dengan jenis desain penenitian Time Series Design.
Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat
dipilin secara random (Sugiyono, 2020: 119). Sedangkan menurut
Arbraham dan Supriyati (2022) Desain Time Series sebagai kuasi
eksperimen memiliki ciri adanya pengukuran yang berulang-ulang, baik
sebelum maupun sesudah perlakuan terhadap satu atau beberapa intact
group

Metode penelitian eksperimen semu atau quasi menurut Cook
(1979) menyatakan bahwa Quasi eksperiment didefinisikan sebagai
eskperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen
namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan
perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan
perlakuan. Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan permainan tanpa
net speedball dengan tujuan untuk mengetahui gerak dasar manipulatif
siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta. Dalam hal metode akan menggunakan
metode kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang berdasarkan
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
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kuantitatif statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan

(Sugiyono, 2018: 16).

. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini peneliti akan melakukan rangkaian
penelitian yang akan berlangsung selama kurun waktu 2 bulan. Lokasi atau
tempat yang akan digunakan untuk peneliti untuk melakukan penelitian ini
bertempatan di MIN 1 Yogyakarta yang beralamat JI. Mendung Warih
No.149A, Giwangan, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa

Yogyakarta 55163.

. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dan sampel penelitian ini yang terlibat yaitu sebagai berikut.

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 126). Populasi dalam penelitian ini
adalah 5 kelas V MIN 1 Yogyakarta, berikut dibawah ini data serta

daftar siswa kelas 5.
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2.

Tabel 1. Rekapitulasi MIN 1 Yogyakarta

Jumlah siswa 523
Jumlah romble 18
Laki-laki 238
Perempuan 285
Siswa berkebutuhan khusus 1
Jurusan IPA 0
Jurursan IPS 0
Jurusan Bahasa 0
Jurusan Agama 0

Sumber:https://madrasah.kemenag.go.id/kelembagaan/web/profile?nsm=111134

710001&provinsi=34&kota=3471&status=&akreditasi=A

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018: 127). Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel ini menggunakan simple
random sampling. Dapat dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi (Sugiyono,
2018: 129). Pada penelitian ini populasi yang digunakan 3 rombel
kelas V, maka dalam penelitian hanya mengambil 1 rombel kelas
yaitu kelas 5B yang akan diambil sebagai sampel random (acak).
Jumalah siswa kelas ini berjumlah 30 siswa dengan jumlah siswa

laki-laki berjumlah 12 dan siswa perempuan berjumlah 16.
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D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABLE

Menurut Sugiyono (2018: 67) variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Pada variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel
(variabel bebas dan variable terikat), yaitu meliputi kemampuan gerak dasar
manipulatif dan permainan tanpa net speedball. Dalam permainan speedball
salah satu permainan yang mengutakan gerak dasar manipulative seseorang
baik pada masa perkembangan seperti pada usia anak. Hal ini juga

dijabarkan oleh Otsuka (2013) menyatakan bahwa.

“Speedball adalah permainan raket yang berasal dari Mesir. Ini adalah
olahraga seumur hidup yang dapat dinikmati oleh semua orang mulai dari

anak-anak hingga orang tua.”

Sedangkan menurut Macfarquhar dan Bell (2013) menyatakan bahwa
speedball adalah olahraga serba cepat di mana pemain menggunakan raket
untuk memukul bola yang ditambatkan ke tiang tinggi.

Ada dari pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari kemampauan

gerak dasar manipulatif yang yang di tujuan untuk mengetahui
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peningkatnya melalui permainan tanpa net speedball. Hal ini sependapat
oleh Rahayu (2019) menyatakan bahwa

“Keterampilan manipulatif merupakan keterampilan gerak kombinasi
antara gerak lokomotor dan non lokomotor dengan menggunakan objek

sebagai alat yang dimainkanya.”

Dari hal ini, sependapat McKenzie dkk. (2016: 329) menyatakan bahwa.

“Penguasaan dasar keterampilan manipulatif memungkinkan anak-anak
untuk mencoba lebih khusus dan kompleks gerakan yang merupakan bagian
dari permainan dan permainan olahraga yang lebih dinamis, dan penguasaan
keterampilan lanjutan biasanya diperlukan jika remaja ingin dipertahankan
dalam olahraga pemuda.”

Dapat diketahui dari definisi di atas dapat disimpulkan atau dapat
diketahui bahwa permainan tanpa net speedball merupakan permainan
dengan meggunakan raket yang dapat menunjang keterampilan gerak dasar
manipulatif orang yang dimulai dari masa usia anak hingga bisa dilakukan
usia dewasa. Dalam hal variable ini pengujian akan dilakukan dengan

melakukan permainan tanpa net speedball.
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E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1.

2.

InstrumenoPenelitian0

Instrumen yang digunakan yaitu dengan mengumpulkan
data yang sesuai dengan variabel yang telah ditetapkan dalam
penelitian  (Rasyid, 2009: 47). Instrumen  penelitian ini
menggunakan instrumen kuanlitatif dengan menggunakan observasi
atau tes pengamatan. Menurut Sutrisno (1986) menyatakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis dalam
pengumpulan data berupa pada tahap pengenalan dan pelaksanaan
permainan tanpa net/jaring speedball yang menggunakan
penyesuain peraturan dalam dalam permainan single match yang
pemberian waktu realy selama 30 detik sesuai dengan dengan
peraturan (Hanna, 2013) Saat dalam pengumpulan test akan
menggunakan instrument aspek penilaian yang terdiri dari 4 aspek

penilaian. Instrumen penilaian terdapat di halaman 66 lampiran 5

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian digunakan tata
instrument penelitian. Pada penelitian peneliti melakukan dengan
pengumpulan data yaitu data pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan gerak dasar manipulatif melalui permainan tanpa net.

Pada penggunaan test siswa akan diberikan pretest sebagai
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pengenalan permainan berserta aturan yang digunakan dalam
permainan dan pemilihan sampel random dari setiap rombel kelas.
Setelah melakukan pretest, maka dilakukan posttest dengan sampel
siswa yang diambil untuk di uji kemampuan gerak manipualtifnya
melalui permainan tanpa net speedball.

Pada penelitian pengumpulan data yang valid. Berikut
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Gerak Manipulatif Anak
Melalui Permainan Tanpa Net Speedball

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Gerak Manipulatif Anak

Melalui Permainan Tanpa Net Speedball

Nama sekolah : MIN 1 Yogyakarta
Kelas 5
Semester ||

Kemampuan yang diharapkan dalam permainan tanpa net/jaring

speedball dalam pretest

Tabel 3. Variable Pre-test

Variabel Indikator Stimulasi

Pengenalan Memukul bola ke arah | Memukul
lawan/rekan sebaya
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koordinasi
memukul dan
mengembalikan

Mengembalikan bola
yang diterima
lawan/rekan sebaya

Mengembalikan

Mengarahkan bola
yang di pukul ke arah
lawan/rekan sebaya

Memukul

Memperoleh poin
dalam permainan

Mengembalikan

Kemampuan yang diharapkan dalam permainan tanpa net/jaring

speedball dalam posttest.

Tabel 4. Variable Post-test

mengembalikan

Variabel Indikator Stimulasi
Pelaksanaan Memukul bola ke arah | Memukul
Koordinasi lawan/rekan sebaya
memukul dan

Mengembalikan bola
yang diterima
lawan/rekan sebaya

Mengembalikan

Mengarahkan bola
yang di pukul ke arah
lawan/rekan sebaya

Memukul

Memperoleh poin
dalam permainan

Mengembalikan

Pada penelitian ada beberapa tahap pelaksanaan yang dilakukan

penenlitian ini. Berikut ini perlakuukan yang digunakan.
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a. Dilaksanakan pretest

dengan

tujuan untuk mengetahui

kemampuan gerak dasar manipulatif siswa. Berikut ini tahap

pelaksanaan pada siswa.

Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Speedball

Waktu 120 menit  Periodisa Persiapan/perkemban
Sasaran Gerak Si . gan
Latihan manipualt Mikro D2
Jumlah cif Sesi 4 kali
Atlet 30 Peralatan Speedball
Hari/Tangg 13 Mei Intensitas Sedang
al 2023
Tingkat U-10/U-
siswa 12
LY Materi Tatthin Thasic Frirmasa { aratam
I | Pendabnluan, ¥ memit IAEEEIERR Dirampaikan  secara
berlampnl, terdaa, IAEAEIIAXN 0Tk certa jelas
¥R
haman; 1atwham
Bemanazan 14 o ot
a_ Jegming Ix Jopging menpelilingi
lapanean
b Sreteamz chne | Bx? imirpan
Y | Up pre test ) mcxat
Pretest  kelompalk | 1 2l 20 debk Melakukan STREfE
Pz man'h dang an
Temtersm ¥ang bl ah
ayjelackom d- amcl
Pretest  kelompok | 1 e 30 dedk Il akuk an angle
i maeih deng an
Temr;n yang telah
aijelackom d- @zl
3 | Permomp 19-13 menit
Pelam: san dan
Iﬂ'lslpaﬂn
a. Pdrpazan
L. L, aluasi
¢, Mohrag
d. Bardea

b. Memberikan perlakuan terhadap siswa selama 4 kali pertemuan.

Pada pertemuan sebelumnya merupakan pertemuan pertama berikut

latihan lanjutannya.
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Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Speedball

Waktu 120 Periodisa Persiapan/perkemban
menit Si : gan
Sasaran Gerak Mikro D2
Latihan manipualt Sesi 4 kali
if Peralatan Speedball
Jumlah Intensita Sedang
Atlet 30 S
Hari/Tangg 16 Mei
al 2023
Tingkat U-10/U-
siswa 12
Hin Materi T.a1an Thw" 5 Fnmmaci [ atatan
1 | Pendabuliuea, ¥ menit EREAEAEASL Dissopmkan  secam
Lethanpul, Teadag, iaiaiaiana amplaloer b pdlan
Maryam: il
hymana Lynhar
e armsan Hb ot
1 Tppimg = TOEEIRE -7 ar palilingi
Lipangar
b EBtrrclomg 1z byfumpam
1lalin
* | ".arhamimt T i
_abham 1 3ozt X5 memat Mrinkon  laanam
m enpebih oeranialion boly o
pubo i Jorshond Ldars dir manjaz
bkrmps b prira kmairiangsn  yane
wserta  tekeulk  cam
oeregany pulnclan
focnehand danran
banar
_abham 1 ot X5 memar Mrainkan  laanam
ey lagyy riepad wlhoan Taely v
ety frabcmyd udara  dhm  manjaza
kalompek poin b emm Jungan yang
wriy  wkmk o
cvemepans pubilan
facghird dangan
honar
3 | Pamaop [{-15 e
FoleTac dan
e ks 3n
1. Pelkepazam
& EBralnas:
[ [H P
A TRamnz

Pertemuan Latihan ketiga.

Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Speedball
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Waktu 120 Periodisa Persiapan/perkemban
Sasaran menit Si : gan
Latihan Gerak Mikro D2
manipualt Sesi . 4 kali
if Peralatan Speedball
Jumlah 30 Intensita Sedang
Atlet S
Hari/Tangg 27 Mei
al 2023
Tingkat U-10/U-
siswa 12
W Blatori I adnan Daci1 “ormaE Castam
1 | Pendabulusn, S oear AIZZEZAERX Doampabkar  =ecara
Techiaupul, Tea dig, ALELEZAELA wnphal gele jale
A SF3 i
feymana Latler
Phenidiasan 20 el
i, Joppine i d [orrine  mengz ilingi
Zpampan
b Smetclm=san:  Fxtlrergam
F | “anwmmant T it
_abamm 1 3 cok ™ mamk Melaniean lahhan
oramperlaj asl acrranpdban Tula le
rulwlan eckhand adara dap TeiaFa
kaloenpek poiva Cernhargan Vam g di
wra tmik  eara
Aerepang  pukidlan
Tornband dmem
AT
_abam 2 3 2t 5 menak Melacaksn  latham
oreampely 4y ) werragnldbay Tyls le
et b cidhand lata Man rerjapa
kalompek pmim Sern bangan VaIm g du
werls lennlb waia
memamnp  mnanilan
farnbrand daugan
Icmar
3 | Jemmmp 19 menit
‘Falpmacan dan
pkpa:an
i. Pebeyaaiim
b Fanaw
=, Mchraa
4. Berdea

c. Kemudian pada saat pelaksanaan terakhir yaitu posttest yang

bertujuan untuk melihat adakah peningkatan kemampuan
pengembangan manipulatif dasar siswa kelas VB sebagai subjek
yang diberi perlakuan.

Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Speedball
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Waktu 120 Periodisa Persiapan/perkemban
Sasaran menit Si gan
Latihan Gerak Mikro 2
Jumlah manipual  Sesi 4 kali
Atlet tif Peralatan Speedball
Hari/Tangg 30 Intensita Sedang
al 30 Mei S
Tingkat 2023
siswa U-10/U-
12
Ne. Materi Latthan Dasic Formasi Catatan
1 | Pendabmluan 5 menit irzazacax Disappaikan  secara
berkumpul, berdaa, Anzazazaa sinplgt serts jelas
menyamapain
hyuana latthan
Pemanasan 1) menit
a, Joppmpe = Jopgme menpgelilmm
lapangan
b. Siretchmg siabis | $a? hitungam
Y | 1Hi pre-test ) memt
Pesttest  kelompok | | sat 30 detk Melakukan Sngle
Fuira macth dengan
perdhoran yang telah
dyelaskan di aw-al
Postrest  kalompok | 1 set 30 denk Melakukan Hngle
puin macih dengan
peraturan ¥ang telah
dyjelaskan di awral
3 | Pemotup 1{-15 menit
Pelemasan dan
Pelepasan
a. Pelepasan
k. Eralmag
¢, Meobrag
d. Berdea

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan teknik berupa pengumpulan data
analisis deskriptif dengan tujuan akan dapat mendeskripsikan dalam upaya
peningkatan pemahaman dalam upaya peningkatan gerak manipulatif

melalui permainan tanpa speedball pada siswa kelas 5 MIN 1 Yogyakarta.
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Dalam hal ini, uji atau test dalam basis normalitas dan homogenitas

(Suharsimi Arikunto, 2006: 299). Berikut langkah-langkah analisis data.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Melakukan pengujian normalitas digunakan untuk
menentukan sebagian data akan dianalisis tidak lain adalah
pengujian normal. Hal ini bergantung pada variabel yang
akan dilakukan tes atau diolah. Dalam memanfaatkan SPSS
29 untuk menguji normalitas distribusi data menggunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai p > 0,05 maka datanya
normal, namun sebaliknya jika hasil pemeriksaan
menunjukkan nilai p < 0,05 maka datanya tidak normal.

Menurut Sugiyono (2011: 107) dengan rumus:

f‘i m;ﬁ]

Ewl

Keterangan:

X2 = Chi Kuadrat

Fo = Frekuensi yang diobservasi
Fn = Frekuensi yang diharapkan

b. Uji Homogenitas
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Selain  melakukan menguji  penelitian  untuk
pemeriksaan, tes homogen diperlukan untuk memastikan
bahwa pengumpulan yang membentuk contoh berasal dari
populasi homogen. Homogenitas dicari dengan uji F dari
data pretest dan posttest dengan menggunakan bantuan
program SPSS 29. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji anova test, jika hasil analisis menunjukkan
nilai p > dari 0.05, maka dapat dikatakan data tersebut
homogen, akan tetapi jika hasil analisis data menunjukkan
nilai p < dari 0.05, maka data tersebut tidak homogen.
Menurut Sugiyono (2011: 125):

vt ais terbesar

rmians terkes!|

Keterangan :
F = nilai f yang di cari

2. Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis menggunakanan uji t dengan
program SPSS 29 yaitu dengan membandingkan mean antara pretest
dan posttest. Apabila nilai t nhitung < dari t tane, maka Ha ditolak atau
dapat dikatakan ada hubungnan, jikat niwng > besar dibanding t tapel
maka Ha diterima atau dapat dikatakan tidak ada berhungungan.

Menurut Sugiyono (2011: 122) rumus uji-t adalah sebagai berikut:




Keterangan :

X, = rata-rata sampel 1

X2 = rata-rata sampel 2

s1 = simpangan baku sampel 1
s» = simpangan baku sampel 2
s? =varians sampel 1

s% =varians sampel 2

r = korelasi antara dua sampel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Kemampuan gerak dasar manipulatif pretest dan posttest
melalui permainan tanpa net speedball kelas V B MIN 1
Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berikut tabel 5 yang dapat disajikan. Tabel

terjadi dalam lampiran 5 halaman 66

a. Data Hasil Pretest Kemampuan Gerak Dasar
Manipulatif Melalui Permainan Tanpa Net Speedball
Hasil analisis statistik deskriptif dari pretest
kemampuan gerak dasar manipulatif melalui permainan
tanpa net speedball kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta nilai minimal =280, nilai maksimal = 340, rata-
rata (mean) = 312, dengan simpangan baku = 16
Dalam hal ini, ditampilkan dalam bentuk distribusi
frekuensi, pretest kemampuan gerak dasar manipulatif
melalui permainan tanpa net speedball kelas VB MIN 1
Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat pada disajikan table 6

sebagai berikut.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Gerak
Dasar Manipulatif Melalui Permainan Tanpa Net Speedball
Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo,
Kota Yogyakarta, Daerah istimewa Yogyakarta

No. Interval Katagori F %
1 280 X <296 Sangat kurang 4 13%
2 296 X <312 Kurang 13 | 43%
3 312 X <328 Sedang 6 20%
4 326 X <342 Baik 7 23%
5 342 X <358 Sangat baik 0 0%
Jumlah 30 | 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, pretest
kemampuan gerak dasar manipulatif melalui permainan
tanpa net speedball kelas VB MIN 1 Yogyakarta, kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Gambar 1. Pretest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Melalui
Permainan Tanpa Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta,
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Pre-test Kemampuan Gerak Dasar
Manipulatif Melalui Permainan Tanpa Net

speedball
15
LI
2
& 5
E
El

Sangat Kurang Sedang Baik Sangat
Kurang Baik
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Berdasarkan tabel 6 dan gambar diatas menunjukan
bahwa dalam pre-test kemampuan gerak dasar manipulatif
melalui permainan tanpa net speedball kelas VB MIN 1
Yogyakarta, kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta berada di kategori “sangat
kurang” sebesar 13% (4 siswa), “kurang” sebesar 43% (13
siswa), “sedang” 20% (6 siswa), “baik” 23% (7 siswa),

“sangat baik” 0% (0 siswa).

. Data Hasil Posttest Kemampuan  Gerak  Dasar
Manipulatif Melalui Permainan Tanpa Net Speedball

Hasil analisis statistic deskriptif dari posttest
kemampuan gerak dasar manipulatif melalui permainan
tanpa net speedball kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta nilai minimal =290, nilai maksimal = 360, rata-
rata (mean) = 325, dengan simpangan baku = 18

Dalam hal ini, ditampilkan dalam bentuk distribusi
frekuensi, pretest kemampuan gerak dasar manipulatif
melalui permainan tanpa net speedball kelas VB MIN 1
Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disajikan pada tabel 8

sebagai berikut.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Gerak
Dasar Manipulatif Melalui Permainan Tanpa Net Speedball
Kelas VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo,
Kota Yogyakarta, Daerah istimewa Yogyakarta.

No. Interval Katagori F %
1 290 X <308 Sangat kurang 6 20%
2 308 X <326 Kurang 7 23%
3 326 X <344 Sedang 13 | 43%
4 344 X <362 Baik 4 13%
5 362 X <380 Sangat baik 0 0%

Jumlah 30 | 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, post-test
kemampuan gerak dasar manipulatif melalui permainan
tanpa net speedball kelas VB MIN 1 Yogyakarta, kecamatan
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta dapat disajikan dalam gambar diagram sebagai
berikut.

Gambar 2. Posttest Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif Melalui
Permainan Tanpa Net Speedball Kelas VB MIN 1 Yogyakarta,
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Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Post-test Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif
Melalui Permainan Tanpa Net speedball

Jumlah siswa
= =
o1 o w1

o

Sangat  Kurang Sedang Baik Sangat
kurang Baik

Berdasarkan gambar tabel 8 dan gambar diatas
menunjukan bahwa dalam post-test kemampuan gerak dasar
manipulatif melalui permainan tanpa net speedball kelas VB
MIN 1 Yogyakarta, kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta berada di kategori
“sangat kurang” sebesar 20% (6 siswa), “kurang” sebesar
23% (7 siswa), “sedang” 43% (13 siswa), “baik” 13% (4
siswa), “sangat baik” 13% (4 siswa).

2. Hasil Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah
faktor-faktor dalam penelitian ini memiliki peredaran yang
normal atau tidak. Dalam mengerjakan tes ini menggunakan
rumus Kolmogorov Smirnov Z dan Shapiro-Wilk dengan

bantuan SPSS 29 hasil terdapat tabel sebagai berikut.
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Tabel 7. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik
melalui aplikasi SPSS

Tabel 8. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik
melalui aplikasi SPSS

Tabel 9. Uji Normalitas

Kelompok p Sig. | Keterangan
Pretest 0,218 | 0,05 | Normal
Posttest 0,031 | 0,05 | Normal

Dari hasil tabel 10, 11 dan 12 di atas dapat dilihat
bahwa semua data memiliki nilai p (sig.) >0.05, maka

variable berdistribusi normal. Dalam hal ini, semua data
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berdistribusi normal dapat dilanjutkan. Hasil lengkap dari

analisis ini terlampir pada bagian lampiran 48 halaman 69.

. Uji Homogenitas

Pada uji homogenitas berguna untuk menguji
kesamaan sample yaitu sama/seragam atau tidaknya varian
sampel yang diambil dari populasi. Kaidah homogenitas jika
p > 0,05, maka tes dinyatakan homogen, jika p < 0,05, maka
test digunakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas ini
dapat dilihat di table sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil dari aplikasi pendukung hitung statistik
melalui aplikasi SPSS

Tabel 11. Uji Homogenitas

Kelompok df1 [df2 | Sig. | Keterangan

Pretest-posttest 13 |16 |0,236 | Homogen

Dalam hal ini terlihat pada nilai pretest yang terlihat
pada tabel 13 dan 14. Sig. p 0,236 > 0,05 dapat di informasi
bersifat homogen. Karena dalam statistik parameter, maka

dapat digunakan untuk melanjutkan analisis data dengan
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data yang homogen. Hasil lengkap dapat terlihat pada

sambungan/lampiran 48 halaman 69.

3. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan uji t yang untuk menguji hipotesis

“Apakah ada peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif

melalui permainan tanpa net speedball”. Berdasarkan hasil dari pre-

test dan post-test yang dilakukan VB MIN 1 Yogyakarta. Apabila

hasil analisis menunjukan perbedaan, maka permainan tanpa net

speedball berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan gerak

manipulatif siswa kelas V. kesimpulan dalam penelitian ini

dinyatakan signifikan, jika nilai t nitung > t tabet maka Ho (hipotesis)

ditolak. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data pada tabel berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

t-test for Equality of Means
Kelompo R
k ata-rata thitung ttahe S|g Selisih %
|
Pre-test 311,6666
7 3,30 0,00 | 14,666 | 7,14
3 29 1 6 %
Post-test 325,3333 0
3

Hasil uji t dapat dilihat, bahwa t nitung 3,303 dan taper 2,05 (df

29). Maka dalamt hitung 3,303 > t tanel 2,09 Ho (hipotesis) ditolak yang

berbunyi “ada peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif
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melalui permainan tanpa net speedball” yang dilakukan siswa kelas
VB MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam hal ini, diketahui bahwa
melalui permainan tanpa net speedball terdapat peningkatan
kemampuan gerak dasar manipulatif bagi siswa kelas V MIN 1
Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dari hasil data pretest memiliki rata-rata
311.66667, selanjutnya pada saat melakukan posttest mendapat rata-
rata 325,33333. Besarnya peningkatan kemampuan gerak dasar
manipulatif yang dapat dilihat dari perbedaan rata-rata yaitu sebar

14,6666 dengan kenaikan persentase 7,14%.

B. PEMBAHASAN

Sesuai dengan analisis data penelitian yang diperoleh, kelas atau
kelompok yang sedang dipelajari semakin berkembang. Pemberian
perlakuan secara bergantian selama 4 kali pertemuan secara nyata dapat
mempengaruhi peningkatan kemampuan perkembangan manipulatif dasar
siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota
Yogyakarta melalui permainan tanpa net speedball.

Hal ini dapat dibuktikan dalam melalui beberapa pendapat mengenai
terjadinya peningkatan kemampuan gerak dasar manipulatif yang terjadi
pada anak. Pada pendapat Prayitno dan Sukadiyanto (2014) menyatakan

bahwa.
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“Gerak dasar lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif merupakan
pondasi utama untuk menanamkan kesadaran gerak (movement awareness)
menjadi fondasi keterampilan gerak. Maka dalam hal ini dapat diketahui
bahwa keterampilan sangatlah penting karena merupakan salah satu dari
keterampilan dasar gerak sekaligus menjadi fondasi bagi seluruh macam

gerak yang diciptakan.”

Pada pendapat ini dinyatakan bahwa keterampilan gerak manipulatif
merupakan fondasi dari keseluruahn macam gerak dan dapat diciptkannya
suatu gerak.

Selanjutnya, dari pendapat tadi dapat diketahui dalam penenlitian ini
dinyatakan dari permainan bola kecil dapat meningkatkan keterampilan
gerak manipuatif. Hal ini juga selaras dengan pendapt dari Sumarna (2015)

yang menyatakan bahwa.

“Dalam implikasi hasil penelitiannya juga menyatakan Jika siswa dan guru
tahu bahwa latihan permainan kasti mampu meningkatkan kemampuan
motorik siswa, maka latihan permainan kasti dapat digunakan untuk variasi

bentuk latihan agar kemampuan motorik siswa dapat meningkat.”

Hal yang dapat diketahui dari pendapat ini pula, ada pendapat Rahmah dkk.

(2019) yang menyatakan dari hasil penelitiinya bahwa “Kemampuan gerak
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manipulatif anak di kelompok A RA Al Istigomah Kota Tasikmalaya
mengalami peningkatan yang baik pada setiap siklus guru dalam kegiatan
pembelajaran melalui permainan bowling botol”. Dari hal ini, penelitian
yang telah disebutkan bahwa adanya peningakatan gerak manipulatif yang
tentunya dalam gerak manipulatif ini tidak jauh dari perlu benda untuk
perantara sebagai penunjang terlaksananya keterampilan gerak manipulatif.

Pada penelitian ini dapat diketahui dan dikaitkan bahwa permainan
tanpa net speedball ini dapat menjadi sebagi bentuk untuk melakukan
peningkatan keterampilan gerak dasar manipulatif pada siswa termasuk
pada usia anak atau siswa sekolah dasar

Kemampuan peningkatan terhadap perkembangan fundamental
manipulatif merupakan hal yang perlu ditingkatkan bagi anak-anak
yang sedang dalam masa pembinaan, khususnya siswa kelas V yang
duduk di bangku kelas atas sekolah dasar. Dalam hal ini, siswa pasti akan
mendapat manfaat dari memiliki keterampilan gerakan manipulatif
mendasar yang siswa butuhkan untuk melakukan keterampilan yang lebih
kompleks di masa depan.

Pada pengukuran kemampuan gerak dasar manipulatif yang
dilakukan dapat diketahui melalui test permainan tanpa net speedball.
Dalam permainan tanpa net speedball siswa diberikan pemberlakuan
permainan single match sebagai tahap awal sekaligus melakukan pretest,
yang dimana setelah melakukan tes siswa akan diberikan tindakan berupa

latihan selama 4 kali pertemuan kedepannya. Dalam masa pertemuan
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hingga dalam pertemuan akhir posttest, siswa akan dites kembali dengan
melakukan permainan single match kembali. Hasil yang diperoleh
merupakan hasil kasar yang kemudian diubah menjadi skor baku (t-skor).
Nilai ini lalu digunakan untuk mencari hasil serta mendeskripsikan hasil
dari pre-test dan post-test.

Hasil uji-t menunjukan bahwa permainan tanpa net speedball
berpengaruh terhadap kemampuan gerak dasar manipulatif siswa kelas V
MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan t niwng 3,303 > t taper 2,05.
Kemampuan gerak dasar manipulatif mengalami peningkatan setelah
melakukan perlakuan yang diiringi Latihan ditunjukan oleh nilai pre-test
dan post-test. Dalam tes tersebut posttest dengan skor rata-rata 3,303 lebih
besar dari pada pretest dengan skor rata-rata 2,09. Hal ini terbukti bahwa
permainan tanpa net speedball dapat meningkatkan kemampuan gerak
dasar manipulatif siswa kelas V MIN 1 Yogyakarta, Kecamatan

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

. KETERBATASAN PENELITIAN

Pada penelitian ini telah dilakukan persiapan dengan baik dan
sepenuh hati oleh peneliti, namuan tetap disadari bahwa dalam penelitian
ini tidak lepas dari keterbatasannya, baik dalam faktor internal maupun
external yang dihadapi peneliti dan siswa VB sebagai subjek. Berikut ini

keterbatasan penelitian ini.
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. Subjek dari sampel kemana-mana atau kata lain berpencar sehingga
penelitian harus memanggil kembali siswa ketika sedang melakukan
penjelasan ulang.

. Pada peneliti kurang dapat mengontrol faktor dari luar atau kejadian
tidak terduga yang mempengaruhi test seperti siswa terkena bola,
siswa terjatuh, terlilit tali hingga alat untuk praktik jatuh.

. Terdapat penundaan hari test yang disebabkan karena kurangnya
komunikasi dengan guru PJOK bahwa ada acara maupun kegiatan
lainnya yang ada di sekolah

. Program latihan yang dapat dikatakan kurang efektif

. Tidak memiliki variabel pembanding
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada analisis hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan,
bahwa ada pengaruh permainan tanpa net speedball terhadap peningkatan
kemampuan gerak manipulatif siswa kelas V. MIN 1 Yogyakarta,
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dengan hasil nilai t nhitung 3,303 >t el 2,09 dan kenaikan pada persentase

sebesar 7,14%.

B. IMPLIKASI PENELITIAN

Berdasarkan kesimpulan yang diatas, hasil penelitian ini
berimplikasi yaitu, jika permainan tanpa net speedball mampu
meningkatkan kemampuan gerak dasar manipulatif, maka siswa maupun
guru tahu bahwa dengan menggunakan latihan dan permainan tanpa net
speedball dapat digunakan sebagai bentuk variasi latihan atau referensi

untuk mengembangakn kemamapuan gerak dasar manipulatif.

C. SARAN

Pada kesimpulan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan

sebagai berikut.
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Bagi peneliti selanjutnya sebagai mempersiapkan variabel
pembanding

Bagi peneliti selanjutnya harus lebih waspada terhadap kejadian
diluar dugaan

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat membuat program yang
permainan tanpa net speedball lebih jelas

Masih terdapat kekurangan dalam skripsi ini, maka bagi peneliti
yang ingin memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini

hendaknya melakukannya dengan sepenuh hati.
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Lampiran 1. Surat Bimbingan Proposal TAS
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan
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Lampiran 3. ljin Survei Penelitian
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Lampiran 4. Surat ljin Validitator
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

Instrumen Tes Gerak Dasar Manipulatif Permainan Tanpa

Net Speedball
Nama
Absen
Kelas
No. Aspek yang Dinilai Kualitas
Gerak
112 |3 |4

1. | Memukul bola ke arah lawan/rekan

sebaya

2. | Mengembalikan bola yang diterima

lawan/rekan sebaya

3. | Mengarahkan bola yang di pukul ke arah

lawan/rekan sebaya

4. | Memperoleh poin dalam permainan

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir

Keterangan :

a. Memukul bola ke arah lawan/rekan sebaya
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Kualitas gerak 1

Kualitas gerak 2

Kualitas gerak 3

Kualitas gerak 4

Siswa tidak dapat memukul bola ke
arah lawan/rekan sebaya dan harus

didampingi peneliti

Siswa dapat memukul bola ke arah
lawan/rekan sebaya, namun dengan

didampingi peneliti

Siswa dapat memukul bola ke arah
lawan/rekan sebaya, namun dengan

pendampingan sedikit

Siswa dapat memukul bola ke arah

lawan tanpa pendampingan

b. Mengembalikan bola yang diterima lawan/rekan sebaya

C.

Kualitas gerak 1

Kualitas gerak 2

Kualitas gerak 3

Kualitas gerak 4

Siswa tidak dapat mengembalikan
bola yang diterima lawan/rekan

sebaya dan arus didampingi peneliti

Siswa dapat mengembalikan bola
yang diterima lawan/rekan sebaya
dan arus didampingi peneliti

Siswa dapat mengembalikan bola
yang diterima lawan/rekan sebaya,

namun pendampingan sedikit

Siswa dapat mengembalikan bola
yang diterima lawan/rekan sebaya

tanpa pendampingan

Mengarahkan bola yang di pukul ke arah lawan/rekan sebaya
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Kualitas gerak 1

Kualitas gerak 2

Kualitas gerak 3

Kualitas gerak 4

Siswa tidak dapat mengarahkan bola
yang di pukul ke arah lawan/rekan

sebaya dan harus didampingi peneliti

Siswa dapat mengarahkan bola yang
di pukul ke arah lawan/rekan sebaya
dan harus didampingi peneliti

Siswa dapat mengarahkan bola yang
di pukul ke arah lawan/rekan sebaya,

namun pendampingan sedikit

Siswa dapat mengarahkan bola yang
di pukul ke arah lawan/rekan sebaya

tanpa pendampingan

d. Memperoleh point dalam permainan

Kualitas gerak 1

Kualitas gerak 2

Kualitas gerak 3

Kualitas gerak 4

Siswa tidak dapat memperoleh poin
dalam  permainan dan  harus

didampingi

Siswa dapat memperoleh poin dalam

permainan dan harus didampingi

Siswa dapat memperoleh poin dalam
permainan, namun pendampingan
sedikit

Siswa dapat memperoleh poin dalam
permainan  tanpa pendampingan
sedikit
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Lampiran 6. Surat Ijin Uji Instrumen Penelitian
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Lampiran 7. Surat Keterangan Uji Instrumen Penelitian
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Lampiran 8. Periodisasi Latihan

PERIODISASI LATIHAN MENGEMBANGAKAN KEMAMPUAN GERAK DASAR MANIPULATIF

Fase Latihan Persiapan Pengambilan
Sub fase Pre-test Latihan 1 Latihan 2 Post-test
Siklus latihan Selasa, 9 Mei 2023, Selasa, 16 Mei 2023, Selasa, 16 Mei 2023, 30 Mei 2023
Jadi Jadi

Sabtu, 13 Mei 2023

Pengambilan nilai pre-test
dan pemberian penjelasan
teknik pukulan

Latihan teknik atau cara
memukul bola dengan
pukulan fronhand

Sabtu, 27 Mei 2023

Latihan teknik atau cara
memukul bola dengan
pukulan backhand

Pengambilan nilai post-
test dan penutup
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Lampiran 9. Program Latihan

Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif

Speedball
Waktu 120 menit Periodisasi Persiapan/perkembangan
Sasaran Gerak manipualtif Mikro 2
Latihan Sesi 4 kali
Jumlah Atlet 30 Peralatan Speedball
Hari/Tanggal 13 Mei 2023 Intensitas Sedang
Tingkat siswa U-10/U-12
LY Mater Tatthan Thncis Frrmaci {"aratan
1 | Pendabuluam, 5 memat IAEREXIERN Drrampaakan  secama
berlampnl, herdaa, IAXATIIAN sSITkAI serta jala;
mANYATLERIIN
haman: | xtvhan
Pomanazan 14 moxat
a Jegming Ix Jopgine mengelilimpgi
lapanean
b Strebeameshbe | Bx7 anhir e
¥ | Up pre test N et
Pretest  kelompak | 1 +el 390 detik Mel akukan anely
pUtre marth den an
Terateran ¥ane el ah
ayelackon d- amel
Pretest  kelompok | 1 41 30 degk el akukan anels
putri marth denf an
peraber ;n yang kel ah
ayelackan d- ame:l
3 | Pemnmy 19-15 menic
Pelem:san dan
Iiﬂlqmﬂn
a. Pedepasan
L. L, alwasi
e, Mohrag
d. Barlea
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Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif

Speedball
Waktu 120 menit Periodisasi Persiapan/perkembangan
Sasaran Gerak manipualtif Mikro 2
Latihan Sesi 4 kali
Jumlah Atlet 30 Peralatan Speedball
Hari/Tanggal 16 Mei 2023 Intensitas Sedang
Tingkat siswa U-10/U-12
M Materi T.anan The < Frnmmmaci [ atatan
1 | P=ndabuluso, * ment IXEAIRIAS Dissopmkan 1ecam
Techy g pul, Teadaa, iAiirininai wumplab e L gy
MAYdMeTa
teyaama labboar
emrarmsan My ot
1 TpEmg b TOEEIRE gy palil g
Lipangar
b Etrrelomp Ix? Inhmpam
1laliy
Y | ".arihan it T i
—abhan 1 Joat 35 memat Mreamckan loanam
m enpebar oeraniulon boly o
pubnan Jorchand Ldars dir menjam
b kg b prira kmatriang:m yane
aiscrta  theul cam
neregany  pubnlan
Tfornehamid Ganr i
banar
—abhan 1 a2t 35 memar Mreolnkan  laanam
LT TP rienam wlhan Tarly b
Eniman frrahemad 1dara  dhm  mamjaza
kEabrnpek potn kxarmaangum ang o1
wrn  wkmk o
Liepegn s pubalas
phord danran
honar
3 | Pembop L-12 e
Salerniean dan
o+ bpos an
2, hkpaiax
L Enaloas:
e, Ml aw
A TRamna
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Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif

Speedball
Waktu 120 menit Periodisasi . Persiapan/perkembangan
Sasaran : Gerak manipualtif Mikro D2
Latihan : 30 Sesi . 4dkali
Jumlah Atlet : 27 Mei 2023 Peralatan . Speedball
Hari/Tanggal : U-10/U-12 Intensitas . Sedang
Tingkat siswa
Mo Blatori ILaanam Dacit Torma Caotan
1 | P=ndabuluen, 5 omk AZELEREST Duampakar  =ecara
lechmwpul, Tea doa, AAZAELELAD wuphal eald jale
OWAM 73 i
hemana Labnkar
henidizan 20 el
z. Joppg Ix [oprme mengeilingi
LPaTYan
b, Soetchm= sany Sx? brcrpgam
¥ “.ah ' m it W0 it
_ahamm 1 1 ok v mamak Melaniran latshxm
oeamperls) ap avcrranmlhoan Tyla Le
pubw i backhand 2dara dap TELiaFa
kalneapel poira cHermhirgan vam g i
wera teomk cara
Aerissanyg pukulan
Tormband dmem
AT
—abaam 2 1 w4 5 ek Melaoakban  lathan
ooeamprly ui avcrranmlhoan Tyla Le
pntetan b rihand slata MaAn Terjapa
kalompek poin SHerahcrrm YaR g i
werla lenh vaa
memagnpg  manilan
Tarmn b dagin
1o
3 [ Femmmp 1020 menir
Falprma o dan
pﬂEP:::n
d. Pebeyaasum
B Fanas
. Mchraa
4. Berdea
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Pelatihan Kemampuan Gerak Dasar Manipulatif

Speedball
Waktu 120 menit Periodisasi Persiapan/perkembangan
Sasaran Gerak manipualtif Mikro 2
Latihan 30 Sesi 4 kali
Jumlah Atlet 30 Mei 2023 Peralatan Speedball
Hari/Tanggal U-10/U-12 Intensitas Sedang
Tingkat siswa
Neo. Mater: Latthan Dasis Formas: Catatan
1 | Pendabuluan 5 menit Axrazazaa Dhsampakan  secara
berkumpul, herdaa, Axrazazaa sIplgt serta jelas
mENyamapain
tummana lathan
Pemanasan 1{) menit
a, Jogprmg i | Jopempe menpgahilmp
lapangan
b, Soetchmy sans | 8x? hrunpam
Y | Uhi pre-test T} menxt
Pesttest  kslompok | 1 set 30 debk Melakukan angle
puira macth dengan
peralaran yang lelah
dyelaskan di aoral
Pesttest  kslompok | 1 set 30 debk Melakukan angle
puiri macth dengan
peralaran yang lelah
dyelaskan di aoral
3 | Pemotop 10-15 menit
Pelamasam dan
pelepasan
a. Pelepasan
b. Esalnas
e, Mebraa
d. Bardea
Lampiran 10
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Lampiran 10. Daftar siswa kelas VB Hasil Mengembangkan Kemampuan Gerak Dasar
Manipulatif Siswa Kelas V MIN 1 Yogyakarta Melalui Permainan Tanpa Net Speedball

No. | Nama Pre-test | Post-test
1 | ARS 320 300
2 AAF 310 330
3 |AA 300 330
4 APR 300 330
5 | ANS 310 330
6 | ACPW 300 320
7 ARNF 300 320
8 |DRz 320 310
9 DN 330 310
10 | FGA 330 350
11 | FSA 330 340
12 | GFY 320 340
13 | GKA 340 360
14 | JIA 340 330
15 | KMR 280 340
16 | LAY 300 300
17 | MF 330 300
18 | MFN 310 340
19 | MIHP 320 290
20 | MNF 320 350
21 | NzVv 310 350
22 | NAS 310 340
23 | PAF 320 330
24 | RAFS 310 330
25 | RDA 290 330
26 | SNH 330 300
27 | SHN 300 320
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28 | SNKR 280 300
29 | SRAI 290 320
30 | ZNH 300 320
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Lampiran 11. Hasil Validitas dan Rehabilitas

TABEL HASIL VALIDITAS REHABILITAS PRE-TEST

No. Nama 1 2 3 4 Jumlah
1 Adinda Rahma Sari 3 3 3 3 12
2 Afif Abdurrohman Fawwaz 3 3 3 2 11
3 Ahza Aira 2 3 3 2 10
4 Aisyah Putri Ramadhani 2 3 3 2 10
5 Aliyana Nadia Satrio 3 3 2 3 11
6 Alya Citra Putri Wibowo 2 3 2 3 10
7 Annisa Ramadhani Nur Fachrozi 2 3 2 3 10
8 Davin Rafisqy Zhafran 3 3 3 3 12
9 Dira Nurcahyani 4 3 3 3 13
10 Falah Gibran Alamsyah 3 3 4 3 13
11 Fikriyyus Syafi' Al Anhuri 3 4 3 3 13
12 Ganta Fairuz Yafi' 3 3 4 2 12
13 Gea Keykhusna Allegra 4 3 3 4 14
14 Jefril 1Imi Arrozaq 4 3 4 3 14
15 Kresna Majid Rorimsa 1 2 3 2 8
16 Larissa Azzahera Yunansa 3 2 2 3 10
17 Mizan Fadhil 3 4 3 3 13
18 Muhammad Fauzi Novianto 3 3 3 2 11
19 Muhammad Irfansyah Hariono Putra 3 3 3 3 12

\l
\l



20 Muhammad Nur Fadhlirrokhim 3 3 3 3 12
21 Nadia Zulfa Valencia 2 3 2 4 11
22 Nisrina Aulia Sabila 3 3 3 2 11
23 Patrayuda Alugman Falah 3 3 3 3 12
24 Ramadhan Akbar Fatra Surya 3 2 3 3 11
25 Riska Destina Asmarani 2 3 2 2 9
26 Salsabila Nur Hafiza 3 3 3 4 13
27 Sayyeedah Haudan Nafi'ah 3 2 3 2 10
28 Shahnaz Nayla Khaerani Rosady 2 2 2 2 8
29 Syah Rana Anur Islami 2 2 2 3 9
30 Zaneta Nurfathi Hayati 3 2 2 3 10

r hitung 0,820077 0,634845 0,627593 0,549441

r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361

keterangan valid valid valid valid
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TABEL HASIL VALIDITAS REHABILITAS POST-TEST

No. Nama 1 2 3 4 Jumlah
1 | Adinda Rahma Sari 2 3 3 2 10
2 | Afif Abdurrohman Fawwaz 4 3 3 3 13
3 | Ahza Aira 4 3 3 3 13
4 | Aisyah Putri Ramadhani 3 4 3 3 13
5 [ Aliyana Nadia Satrio 3 4 3 3 13
6 | Alya Citra Putri Wibowo 3 3 3 3 12
7 | Annisa Ramadhani Nur Fachrozi 3 3 3 3 12
8 | Davin Rafisqy Zhafran 3 3 3 2 11
9 [ Dira Nurcahyani 3 3 2 3 11
10 | Falah Gibran Alamsyah 3 4 4 4 15
11 | Fikriyyus Syafi' Al Anhuri 3 4 4 3 14
12 | Ganta Fairuz Yafi' 3 3 4 4 14
13 | Gea Keykhusna Allegra 4 4 4 4 16
14 | Jefril llmi Arrozag 3 3 4 3 13
15 | Kresha Majid Rorimsa 3 3 4 4 14
16 | Larissa Azzahera Yunansa 3 2 3 2 10
17 | Mizan Fadhil 2 3 3 2 10
18 | Muhammad Fauzi Novianto 3 3 4 4 14
19 | Muhammad Irfansyah Hariono Putra 3 2 2 2 9
20 | Muhammad Nur Fadhlirrokhim 3 4 4 4 15
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21 | Nadia Zulfa Valencia 4 3 4 4 15
22 | Nisrina Aulia Sabila 4 4 3 3 14
23 | Patrayuda Alugman Falah 4 3 3 3 13
24 | Ramadhan Akbar Fatra Surya 4 3 3 3 13
25 [ Riska Destina Asmarani 3 3 3 4 13
26 | Salsabila Nur Hafiza 3 2 2 3 10
27 | Sayyeedah Haudan Nafi‘ah 3 3 3 3 12
28 | Shahnaz Nayla Khaerani Rosady 3 2 2 3 10
29 | Syah Rana Anur Islami 3 3 3 3 12
30 | Zaneta Nurfathi Hayati 3 3 3 3 12

r hitung 0,518796 | 0,739938 | 0,810547 | 0,824305

r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361

validitas valid valid valid valid
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Lampiran 12. r Tabel

DISTRIBVSE NILAI 1oy, S3GNEIFIK ANS] 5% dan 1%

N The Level of Sigmificance N The Level of Signifieamce
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0320 0413
4 02.950 0 9% 39 035 0.208
5 0.878& 0.953 40 0312 0.403
b 0811 vyL/ 1] B304 C.3v¥
7 0.7 vE Z U301 C.393
¥ Q.77 U¥31 13 U 30) C.3%Y
9 0.46¢ 0.798 44 6.297 C.3%4
10 0.632 0765 45 6 194 C.3%0
1] A JEA V135 A6 0.291 376
12 U376 v.ros 3 0.28% C.372
15 .553 06344 13 6 231 C.36%
1 0.531 U.661 v 0.28) C.361
18 X514 B.o1l ply 02 301
16 0.4%7 0623 55 0.265 C.345
17 0.482 0 605 €0 0254 ¢.320
18 0.468 0.5%0 €5 G244 c317
19 0.45¢6 0.575 70 0235 C.306
20 0.444 0 561 75 0227 C.206
2] 0.433 0547 €0 0220 C.286
22 2432 63537 a5 0213 €278
23 2.413 0.525 a0 0.207 C.267
2 0.404 6505 95 0.202 C.263
25 0.336 0.505 00 0.195 C.256
2 .38 0495 20 0.175 C.220
27 0.3R1 487 3N 159 C.210
28 0.374 0478 75 G148 C.194
2 0.367 047D 200 0138 C.181
3 1361 0463 300 0LL3 C.148
31 2.355 G455 400 0098 C.128
52 0.345 0443 500 0038 C.115
3% 0.344 it 442 6N fi NRD 1405
4 0.33% R435 EL nnTs C.097
35 0.334 it 430 80N G n7) G051
AL 0.3725 n424 bl 0 6% C.0R6
37 0.32% 0418 1C00 0 062 C.051

https://wikielektronika.com/r-tabel-uji-validitas/2/
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Lampiran 13. t Tabel

https://www.scribd.com/document/318730076/11-Tabel-Nilai-Kritis-Uji-Kolmogorov-
Smirnov-docx
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Lampiran 14. Hasil Uji Statistika

UJI NORMALITIS

Deseriptive Statisties

M Mcan £id Cegiatior Yinirrur Maximum
PrE 2% B 1ErfLEn G R= b i F1.BEGBT 15 20526 Jg000 naiao
manipLlstr
poststkerampuan 30 3393333 1780268 28000 JG2.00

qerak manipu 2t

UJI HOMOGENITAS
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Tests of Hemogeneity of Variances

L wund
Sizt=he d d-2 ziq.
preeslkenanpuaigersk 33e3d or Moan 1.135 4 22 251
Fa" lpulstt Jas2d or Medizn 1018 b %3 43
Jazz2d or Medien and wih 1mMR ] 1637 ddi
edjuzzec df
dasxdart-mmedrmesn 1.424 h z2 244
UJI HIPOTESIS
Paired Samples Stobisties
Mcan M eid. Derizcton  Std zr-arVeoan
Far- pieled kemEmpuan geiak 11 BEAT i 1€ 20629 JaFRRY
manipLlatir
poshest kamampuan 3303303 an 1730268 12977
getak manipJiant
Paired Samples Correlatons
% gnificanes
M Carmclaion UnNe-HIdec & Pwo-Hidadp
Par: pretestkeramrpuat ge-ak i [1} |33 el ! L |
manipulgtf & poEties:
kermampusan qara+<
manipulat
Foired Bomples Ten:
Pairwd DbleTans 11 L
DS Crmlirk e Ikl T
Diarsacy
] il Devinlisn il Ewer Msan el Ll 1 L cua-fliieiip  Teo=Hiedd p
Far 1 provinsl lemampun T T T T 43 a0 a o ey
el - pEict]
L T ]
maripeiall
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Lampiran 15. Dokumentasi

Gambar 3. Pelaksanaan Pre=test dengan Permainan Tanpa Net Speedball Single macth

a.
Melakukan penjelasan dan pemasanan bersama
b.
Melakukan permainan tanpa net speedball solo relay
C.

Melakukan pendingin dan penjelasan ulang untuk pertemuan selanjutnya
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Gambar 4. Melakukan Perlakuan Tahap Latihan 1

a.
Melakukan pemanasan dan penjelasan pelaksanaan latihan
b.
Melakukan latihan sederhana untuk pukulan forehand
C.

Melakukan pendingian dan penjelasan ulang untuk pertemuan selanjutnya
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Gambar 5. Melakukan Perlakuan Tahap Latihan 2

a.
Melakukan pemanasan dan penjelasan pelaksanaan latihan
b.
Melakukan latihan sederhana untuk pukulan backhand
C.

Melakukan pendingian dan penjelasan ulang untuk pertemuan selanjutnya
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Gambar 6. Pelaksanaan Post-test dengan Permainan Tanpa Net Speedball Single Macth

a.
Melakukan penjelasan dan pemasanan bersama
b.
Melakukan permainan tanpa net speedball solo relay
C.

Melakukan pendingin dan penjelasan serta penutupan pertemuan
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